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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan alih kode
dan campur kode yang terdapat dalam lirik lagu Aimer album
Dawn dan Sleepless Nights. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang mengandalkan
uraian berupa lirik lagu. Dalam lirik lagu Aimer alboum Dawn dan
Sleepless Nights menunjukkan bahwa terdapat alih kode ekstern
(outer code switching) dari bahasa Jepang ke bahasa Inggris.
Adapun bentuk campur kode yang terdapat adalah campur kode
ekstern (outer code switching) dalam wujud frasa, kata, dan
kalimat.

Kata kunci: Sosiolinguistik, dwibahasa, alih kode, campur kode,
lirik lagu

Abstract: This study aims to describe the code switching and
code mix contained in the lyrics of the song Aimer album Dawn’
and ‘Sleepless Nights’. The method used in this study is a
qualitative method, a research that relies on the description in the
form of song lyrics. In the lyrics of the song Aimer alboum Dawn’
and ‘Sleepless Nights’ shows that there is an external code
switching from Japanese to English. Whereas the mixed form of

code contained is a mixture of external code in the form of phrases, words, and

sentences.
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PENDAHULUAN

Lagu merupakan media hiburan yang diminati oleh masyarakat di
seluruh dunia. Bahkan tidak hanya sebagai hiburan, lagu juga digunakan
sebagai identitas, penyampai pesan serta simbol dari upacara-upacara
tertentu. Lirik lagu ditulis sesuai dengan bahasa yang dikuasai oleh si
pembuat lagu. Bahasa Jepang merupakan bahasa yang memiliki jumlah
kosakata lebih banyak dibandingkan dengan bahasa lain di dunia.
Menurut Kaneda (2008), dengan menguasai seribu kata kita sudah dapat
memahami 83.5% percakapan sehari-hari bahasa Perancis, sedangkan
dalam bahasa Jepang meskipun menguasai seribu kata, seorang
pembelajar bahasa asing baru dapat memahami 60% percakapan sehari-
hari.

Bahasa adalah alat komunikasi dan interaksi yang hanya dimiliki
oleh manusia. Pengkajian bahasa dapat dilakukan secara internal maupun
eksternal. Pengkajian bahasa secara internal artinya pengkajian bahasa
itu hanya dilakukan terhadap struktur intern bahasa itu saja, seperti
struktur fonologi, morfologi atau sintaksis tanpa ada kaitannya dengan
masalah lain di luar bahasa. Sedangkan kajian eksternal berarti kajian itu
dilakukan terhadap hal-hal atau faktor-faktor yang berada di luar bahasa
yang berkaitan dengan pemakaian bahasa oleh para penuturnya di dalam
kelompok sosial kemasyarakatan dan berhubungan dengan kegunaan
serta penggunaan bahasa.

Peristiwa-peristiwa kebahasaan yang terjadi sebagai akibat adanya
kontak bahasa adalah bilingualisme, diglosa, konvergensi dan pergeseran
bahasa. Dalam masyarakat multilingual adakalanya timbul masalah yang
berhubungan dengan siiolinguistik, diantaranya yaitu alih kode (code
switching) dan campur kode (code mixing).

Alih kode adalah gejala peralihan pemakaian bahasa karena
berubahnya situasi (Appel dalam Chaer, 1995: 141). Alih kode (code

switching) atau dalam bahasa Jepang disebut dengan [1-FA(vFV % |

adalah peristiwa peralihan dari satu kode ke kode yang lain. Misalnya

penutur menggunakan bahasa Indonesia beralih menggunakan bahasa
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Jawa. Ohoiwutun (2007: 71) mengatakan alih kode (code switching), yakni
peralihan pemakaian dari suatu bahasa atau dialek ke bahasa atau dialek
lainnya.

Menurut Appel (Chaer dan Agustina, 1995: 141) alih kode
merupakan gejala peralihan bahasa karena berubahnya situasi. Berbeda
dengan pendapat Appel yang menyatakan alih kode itu terjadi pada
antarbahasa, menurut Hymes (Chaer dan Agustina, 1995: 142) “code
switching has become a common term for alternate us of Two or more
language, varieties of language, or even speech style”. Artinya alih kode
itu bukan hanya terjadi antarbahasa, tetapi dapat juga terjadi antar ragam-
ragam atau gaya-gaya yang terdapat dalam suatu bahasa.

Faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa alih kode, seperti
yang dikemukakan Chaer (2007:108), yaitu: Penutur, Lawan Tutur atau
Mitra Tutur, Hadirnya Penutur Ketiga, Perubahan Situasi, dan Topik
Pembicaraan. Sedangkan jenis — jenis Alih Kode sebagai berikut : Alih
Kode Metaforis, Alih Kode Situasional, Alih kode intern, dan Alih kode
ekstern. Sedangkan campur kode menurut Subyakto (dalam Suwandi;
2010:87) mengungkapkan bahwa campur kode adalah penggunaan dua
bahasa atau lebih atau ragam bahasa secara santai antara orang-orang
yang kita kenal dengan akrab.

Faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode (Suwito, 1985: 77)
dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: Identifikasi peranan, Identifikasi
ragam dan Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. Sedangkan
jenis — jenis Campur Kode antara lain : Penyisipan unsur yang berwujud
kata; Penyisipan unsur yang berwujud frasa; Penyisipan unsur yang
berwujud baster; Penyisipan unsur yang berwujud perulangan Kkata;
Penyisipan unsur yang berwujud ungkapan/ idiom; Penyisipan unsur yang
berwujud klausa.

Dalam situasi berbahasa yang bersifat informal, dapat dengan
bebas mencampur kode (bahasa atau ragam bahasa), khususnya apabila
ada istilah-istilah yang tidak dapat diungkapkan dalam bahasa

lainPenelitian ini terfokus pada alih kode dan campur kode karena dalam
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setiap komunikasi sering kali mengalami alih kode, yaitu gejala peralihan
pemakaian bahasa karena Dberubahnya situasi. Apalagi situasi
kebahasaan yang ada di dunia ini sangat beragam, sehingga dapat
menimbulkan kontak bahasa yang pada akhirnya alih kode pun terjadi. Di
zaman yang serba modern dengan berbagai kecanggihan teknologi
memungkinkan masyarakat dunia saling berkomunikasi satu sama
lainnya, sehingga alih kode antar bahasa pun juga ikut di dalam proses
komunikasi tersebut.

Lagu merupakan wacana lisan bila dilihat berdasarkan medianya,
tetapi lagu merupakan wacana tertulis bila dilihat berdasarkan teks
lagunya. Wacana lagu dapat dikategorikan sebagai wacana puisi dilihat
dari segi genre sastra dan termasuk rekreatif (Sumarlan: 2002). Dalam hal
ini, objek penelitiannya adalah lagu Aimer (T X), yaitu penyanyi yang
sosoknya masih misterius namun mempunyai ciri khas di suaranya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis
campur kode dan jenis alih kode yang terdapat dalam lirik lagu album
Dawn dan Sleepless Nights. Dalam penelitian ini digunakan metode
deskriptif yakni penelitian yang dilakukan berdasarkan fakta yang ada atau
fenomena yang memang nyata, sehingga dihasilkan bisa dikatakan
sifatnya seperti refleksi yang apa adanya (Sudaryanto, 1992: 62).
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan penelitian data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan, perilaku yang dapat diamati sehingga menemukan kebenaran yang
dapat diterima oleh akal sehat manusia.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik kepustakan dangan cara
mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan berupa lirik lagu, buku-buku
yang berkenaan dengan sosiolinguistik alih kode, campur kode dan lain-
lain yang berkaitan dengan tema penelitian. Data (buku-buku) yang
terkumpul dibaca, dipahami dan diklasifikasikan sehingga menjadi data
yang menunjang penelitian, di samping itu juga dlakukan penerjemahan

khususnya bab-bab yang ditulis dalam bahasa Jepang untuk
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memudahkan interpretasi. Data yang telah terkumpul dianalisis menurut

jenis alih kode dan campur kode dalam lirik lagu.

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis, dapat

diaplikasikan dan mendukung teori teori yang berhubungan dengan

sosiolinguistik, yang khususnya alih kode (switching code) dan campur

kode (mixing code), secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat

digunakan untuk mempraktekkan penggunaan alih kode dan campur kode

dalam penggunaan bahasa Jepang dan Inggris, baik bagi peneliti dan

pembelajar bahasa asing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Campur Kode album DAWN
a. Brave Shine — Aimer

Bait ketiga :

a)

b)

c)

d)

Brave shine F&#/X/XE/E

(Brave Shine te wo nobasebamada)

Stay the night B/=5(/0#%

(Stay The night kizu darake no yoru)

You save my life 2'EL/E=XDFECHE LV EERE

(You save my life kazashita yaiba no saiki ni omoi wo kasaneta)
ITYIIFFEEX T

(inori wa toki wo koete)

Bait ketujuh :

a)

b)

c)

d)

Break down 45715 Th<

(Break down kuzure ochite yuku)
ZEDEDIIHIEK

(seiza ga kizutsukeau yoru)

You're breaking dawn ZHLEFKFDHIC

(You're breaking dawn kawashita kotoba no naka ni)
W& XD B EERRE A T

(hitori wo sasaeta tashikana yume wo soete)

Pada lirik lagu Brave Shine dari Aimer, dari bait ke -3 dan ke— 7 terdapat

peristiwva campur kode luar atau outer code-mixing. Maksudnya

pencampuran bahasa antara bahasa Jepang dengan bahasa Inggris,
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seperti kata yang diberi cetak tebal yang menggunakan bahasa Inggris.
Disebut campur kode karena dalam satu kalimat terdapat peralihan
bahasa yang dikategorikan pada tingkatan klausa yang dikemukakan oleh
Suwito (1985 : 78).

Dalam bait ketiga dari baris pertama sampai ketiga, kata “Brave
Shine”, “Stay the night”, dan “You save my Life” menggunakan bahasa
Inggris sedangkan “F % fHiX ¢ & % 72(te o nobaseba mada ), “i5572 5 J
@ 1% ”(kizu darake no yoru), dan “» & L 1z 7] O v & Hia 727
(kazashita yaiba no saki ni omoi o kasaneta) menggunakan bahasa
Jepang.

Begitu juga pada bait ketujuh baris pertama dan ketiga , kata
“Break Down” dan “You’re breaking dawn” menggunakan bahasa Inggris
sedangkan “fi{LEE 5 T @ < > (kuzure ochite yuku) dan “ZZH L 72 &R D A

12 (kawashita kotoba no naka ni) menggunakan bahasa Jepang.

b. Believe Be:Leave — Aimer

Bait ketiga :

a) I'm needing in you! I'm needing in you! 44A > TEDSLL)
(I'm needing you! I'm needing you! Sakendatte kawaranai)
b) JTERFEEELLEILLERICED I
(nakimushi wa kitto naoranai mou sukoshi soba ni ittakatta)

Bait keempat :

a) “Believe Be:leave” £/EZ & TLVEAK
(“Believe Be:leave” mada yume miteitanda)
b) So | dreamt ? ZZHLA THL T
(So | dreamt ? riyuu nante nashi de)
c) |believe but you leave &£463x SAL74'0/%
(I believe but you leave sayonara sae ienakatta)
d) Still | believe ? £UEYIZ5/ZFZ1T 1 lost your heart
(Still 1 believe ? biribir hikisaite | lost your heart)

Bait keenam :

a) |believe inyou WELEE IZXSNELSDHD/YFIVF
(I believe in you nando mo iu kaerarenai ano hi no baddo endo)
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b) Like my mom said Eot/FE6741 HELLERICLED 2/
(Like my mom said kitto kaeranai ato sukoshi soba ni itakatta)

Bait kedelapan :

a) “Believe Be:leave” B3N /=570 TEAK
(“Believe Be:Leave” aisareta ki ga shitetanda)
b) So | dreamt ? ZEALA THST
(So | dreamt ? riyuu nante nakute)
c) | believe but you leave 7 THZ 5707
(I believe but you leave osanasa de nuguenakatta)
d) Still | believe ? EUEYIZ5/EZ) T lost my heart
(Still 1 believe ? biribiri ni hikisaite | lost your heart)

Pada lirik lagu Believe Be:Leave dari Aimer, dari bait ke -3, 4, 6 dan ke — 8
terdapat peristiwva campur kode luar atau outer code-mixing. Disebut
campur kode karena dalam satu kalimat terdapat peralihan bahasa yang
dikategorikan pada tingkatan klausa yang dikemukakan oleh Suwito
(1985: 78).

Dalam bait ketiga dari baris pertama, kata “I'm needing you!”,
menggunakan bahasa Inggris sedangkan “My A 72 o T b 5 &
”(sakendatte kawaranai) menggunakan bahasa Jepang.

Bait keempat kata “Believe Be:leave”, “So | dreamt ?”, “I believe but
you leave”, “Still | believe ?” dan “lI lost my heart” menggunakan bahasa
Inggris sedangkan “ & 722 i, Ty /2 A 72 (mada Uma mite tanda), “# H %
A TZ% L T” (riyuu nante nashide)” & & % 56 3 2 F AL hok”
(sayonara sae ienakatta), dan “t Y b Y iz 5] & & v T (biri-biri ni
hikisaite) menggunakan bahasa Jepang.

Bait keenam kata “I Believe in You” dan “Like my mom said”
menggunakan bahasa Inggris sedangkan “f[fE ¢ E 242 s wHDH
DNy F x> F” (nando mo iu kaerarenai ano hi no baddo endo) dan “&
SEIESsE LW HEML ZIEIC W Tzh o 727 (kitto kaeranai ato sukoshi soba
ni itakatta) menggunakan bahasa Jepang.

Bait kedelapan kata “Believe Be:leave”, “So | dreamt ?”, “I believe
but you leave”, “Still | believe ?” dan “l lost my heart” menggunakan bahasa
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Inggris sedangkan “ & 722 Ty 7z A 727 (mada Uma mite tanda), “#f i %
A TZ% L T” (riyuu nante nashide),”%j & T A2 % 7 > /2”7 (sayonara sae
ienakatta), dan “t Y & U 12 5] & 24> T (biri-biri ni hikisaite) menggunakan

bahasa Jepang.

c. Re: Far

Bait ketiga baris ketiga:

#2 Say a little pray for you and me
(sou Say a little pray for you and me)

Bait keenam baris ketiga :

Z2 No more cry and dry my eyes
(Sou No more cry and dry my eyes)

Pada lirik lagu Re : Far dari Aimer, dari bait ke 3 baris ke 3 dan bait ke 6
baris ke 3 terdapat peristiwa campur kode luar atau outer code-mixing.
Disebut campur kode karena dalam satu kalimat terdapat peralihan
bahasa yang dikategorikan pada tingkatan frasa yang dikemukakan oleh
Suwito (1985 : 78).

Dalam bait ketiga dari baris ketiga dan bait ke 6 baris ke 3, kata
“Say a little Ray for you and me” dan “No more cry and dry my eyes’,

menggunakan bahasa Inggris sedangkan “ % 9 ”(sou) menggunakan

bahasa Jepang.

d. AM04:00
Bait ketujuh :

BEZEED(17E  AESZ0L) Nightingale /&

(mahou wo kaketa nemuranai Nightingale wa)
D PSPLEDEDEE#RS

(ayafuya na matu no kru no yume o tsudzuru)

Pada lirik lagu AM 04 : 00 dari Aimer, dari bait ke 7 terdapat peristiwa
campur kode luar atau outer code-mixing. Dalam bait ketiga dari baris ke

7, kata “Nightingale” menggunakan bahasa Inggris sedangkan “J&i%: % %>
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I 72k 5 % \»’(mahou o kaketa nemuranai) dan “iX> (wa) menggunakan

bahasa Jepang.

e. Noir! Noir!
Bait kedua :

YY ! FEREOL BELL ey
(mama! Mada kuraiyo kuraiyo | cry)

Pada lirik lagu AM 04 : 00 dari Aimer, dari bait ke 7 terdapat peristiwa
campur kode luar atau outer code-mixing. Disebut campur kode karena
dalam satu kalimat terdapat peralihan bahasa yang dikategorikan pada
tingkatan frasa yang dikemukakan oleh Suwito (1985 : 78). Dalam bait
ketiga dari baris ke 7, kata “I Cry” menggunakan bahasa Inggris

sedangkan “fiL % 7 72K 5 %4 »’(mahou o kaketa nemuranai) dan “i&”

(wa) menggunakan bahasa Jepang.

2. Alih Kode Album DAWN
a. AM04:00

Bait pertama:

ERENCEE RRABNGNEE BDETHS

(tsutaetai koto mo tsutaerarenai mama yoru ga toketeyuku)
MDLGUZA BOLSHWDIEE BHFEA TS
(kamawanai futari owarani wagamama asa ga yondeiru)

Bait kedua:

How do you feel 7 What do you feel ?

How do you feel 7 What do you feel ?

Bait ketujuh:

DELVEEE MBUPITENT HIEHENTLE

(tsutanai kotoba wo kurikaesu dake de yoru wa naiteiru)
RGN —A  FEBOFET BHF-T08

(kaeranai hitori mada yume no temae de asa ga matteiru)
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Bait kedelapan:

Now do you sleep ? Now do you dream ?

Now do you sleep ? How do | sleep ?

Pada lirik lagu AM 04 : 00 dari Aimer, dari bait pertama dengan bait kedua
terdapat peristiwa alih kode secaran ekstern, ini sudah sesuai juga
dengan perndapat Suwito dalam Chaer dan Agustina (2010:114) bahwa
alih kode ekstern adalah peralihan bahasa, dari bahasa asli ke bahasa
asing, seperti kalimat yang dicetak tebal yang merupakan bahasa Inggris.

Dalam bait pertama baris pertama dan baris kedua yakni “{z Z 7z t»
Skt friaentunwi i RWAEUT T L7 (tsutaetai koto mo
tsutaerarenai mama yoru ga toketeyuku) dan “MbH %y AN Kb s K0
bh& & FHIFEA T 37 (kamawanai futari owarani wagamama asa
ga yondeiru) menggunakan bahasa Jepang. Sedangkan bait kedua, baris
pertama dan kedua, “How do you feel? What do you feel? ” dan “How
do you feel?  What do you feel? ” menggunakan bahasa inggris.

Dalam bait ke tujuh baris pertama dan baris kedua yakni “D 7z 7 t»
S8HEE B TEUT WIERG TV 3 (tsutanai kotoba wo
kurikaesu dake de yoru wa naiteiru) dan “fgih 2z —AN  ZEZDOFH T
FI 2 FF o T %> (kaeranai hitori mada yume no temae de asa ga
matteiru) menggunakan bahasa Jepang. Sedangkan bait kedelapan baris

pertama dan kedua “How do you sleep? How do you dream?” dan “How

do you sleep? How do | sleep?” menggunakan bahasa inggris.

b. Noir! Noir!
Bait ketiga:

EOONL ok HEHT

(nuritsubushitai yo kuro o kuro de)

&AL E SN

(kesenai itami keshisaru itami)

HER Lt CERLIFFSA & IMi<SaA T

(me o tojireba koboreta kurayami sae mou kowaku nante nai)
My perfect blindness

10
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Bait keempat :

You've never shaken me down beside me
And | can remember what you said

“Hello, this beautiful world !

Then | used to pray so in my bed till dawn

Bait kelima :

“La La’l sing the lie and cry out tonight
TIEHE D V] T oo

(yubisaki ga surikirete itai)

EDS 5B B D?

(dono kurai arukeba asa ni todoku no?)

Bait Keenam:

And fill me right now in “Noir et noir”

To vanish endless ache, give me new ache
| feel no fear if | can close my eyes

| don't look back to my past

My perfect blindness

Bait ketujuh:

FONONL L BHEHAT

(nuritsubushitai yo kuro o kuro de)

HEZ oA HLESHA HERC
(kesenai itami keshisaru itami me o tojireba)
CIFNLEHFEZ oM &A Tao
(koboreta kurayami sae mou kowaku nante nai)
FIHEOTE s «hi T4

(tesaguri demo kowaku nante nai)

My perfect blindness

Pada lirik lagu Noir! Noir! dari Aimer, dari bait ketiga, kelima dan ketujuh
terdapat peristiwa alih kode secaran ekstern, ini sudah sesuai juga
dengan perndapat Suwito dalam Chaer dan Agustina (2010:114) bahwa
alih kode ekstern adalah peralihan bahasa, dari bahasa asli ke bahasa
asing, seperti kalimat yang dicetak tebal yang merupakan bahasa Inggris.
Dalam bait pertama baris pertama hingga baris ketiga “Z% » .5 L
fz vy & B4 BT (nuritsubushitai yo kuro o kuro de), “VH & % W ATH L &
% Jii 4 (kesenai itami keshisaru itami) dan “H # P U 1Lid 2 (¥ #L 71-BE R &

Z b 9 M < & A T x> (tojireba koboreta kurayami sae mou kowaku

11
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nante nai) menggunakan bahasa Jepang. Sedangkan baris keempat “My
perfect blindness”’menggunakan bahasa inggris.

Dalam bait kelima baris kedua dan baris ketiga yakni “¥§%z 2342 0
Pl THEL(yubisaki ga surikirete itai ) dan & @ < 5 WAL B <

@D ? ” (dono kurai arukeba asa ni todoku no?) menggunakan bahasa

Jepang. Sedangkan baris pertama “La La’ | sing the lie and cry out
tonight” menggunakan bahasa inggris.

Dalam bait ketujuh baris pertama hingga baris keempat “#& ) 2 3
L 7z & B % B¢ (nuritsubushitai yo kuro o kuro de ), “VH & & WIFA  TH
L 2:2%A&H%ZML X (kesenai itami keshisaru itami me o tojireba), “
CWENIKEE S Z b DM < & A T4 v (koboreta kurayami sae mou
kowaku nante nai) dan “F#H 0 ¢t i< & A T4 v (tesaguri demo

kowaku nante nai) menggunakan bahasa Jepang. Sedangkan baris

kelima “My perfect blindness” menggunakan bahasa inggris.

3. Campur Kode Album Sleepless Night

a. WATH|E ~nothing to lose~ (yakou ressha)

Bait ketiga baris:

Q) [CHTOOALL..]
(kore de iin dayo)

b) BULF > K ITHHET BDES 5 By Fs BaTwS
(tobi notta yakou ressha de mado wo mukou omoide gahanarete
yuku yo)

c) [CHa T LR?)/

(korede ii yo ne)

d) St ELE D&l lo S0 TIEL ¢
(ima wa mada tooi anata ni)

e) XffTHELOL AZ
(kidzuite hoshii kizuite hoshii yo nee)

f) 1 have nothing to lose, nothing to lose at alll

Bait ke-6:

Q) [CAHTOOALL. ]
(kore de iin dayo)
b) HEFE > 1o KITPHE it K EHEL
(tobi notta yakou ressha wa yoru wo susumu)

12
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C) L AL EHEA TS D?
(kanashimi dake wo hakonde yuku no 7))
d /[chaTondia?/
(korede ii yone ?)
e) SIS LLREFFL TIEL
(imasara fuanna watashi wo yurushite hoshii)
fy #FLT@ELL 12
(yurushite hoshii yo nee)
g) | have nothing to lose, nothing to lose at all

Pada lirik lagu Yakou ressha ~ nothing to lose, pada bait ke 3 dan bait ke
6 terdapat peristiwva campur kode luar atau outer code-mixing. Maksudnya
pencampuran bahasa antara bahasa Jepang dengan bahasa Inggris,
seperti kata yang diberi cetak tebal yang menggunakan bahasa Inggris.
Disebut campur kode karena dalam satu kalimat terdapat peralihan
bahasa yang dikategorikan pada tingkatan klausa yang dikemukakan oleh
Suwito (1985 : 78).

Dalam bait ketiga dan keenam dari baris ke 7, kalimat “I have
nothing to Close, nothing to lose at all’ menggunakan bahasa Inggris.

Sedangkan baris pertama hingga keenam menggunakan bahasa Jepang

b. HREICHEHAEINEL (anata ni deawanakereba)

Bait kedua :

a) | gave you everything. You gave me anything?
b) &o¢& 0WDOLTTY
(kitto itsu made demo)
c) You're everything, still my everything.
dy £L T3ALSL
(aishiterun dayo)
e) BRI Mol ZTDL 54 THEEBOTHLAL
(manatsu ni futta yuki no you na sore wa hakanai kiseki nanda)

Bait kelima:

a) | gave you everything. You gave me anything?
b) #9o5¢& (W DOLTTY
(zutto itsu made demo)
c) You're everything I'm still waiting.
dy FL TTEe
(aishite temo i)
) HERICIE o fEDL 54 > FILIEOFTIET
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(mafuyu ni saita hana no you na ima wa hakanai kioku demo)

Pada lirik anata ni deawanakereba pada bait kedua dan kelima terdapat
peristiwva campur kode atau outer code-mixing. Yang dimaksudkan adalah
pencampuran antar bahasa Jepang dengan basa Inggris, seperti kata
yang dicetak tebal menggunakan bahasa Inggris. Disebut campur kode
karena dalam satu kalimat terdapat peralihan bahasa yang dikategorikan
pada tingkatan klausa yang dikemukakan oleh Suwito (1985 : 78).

Dalam bait kedua dan kelima, pada baris pertama dan ketiga,
kalimat “l gave you everything. You gave me anything?” dan “You're
everyhing, I'm still waiting” menggunakan bahasa Inggris, sedangkan

pada baris kedua , keempat dan kelima memakai bahasa Jepang.

c. &£J8 ¥ —+ A (Hoshikuzu Venus)

Bait ketiga:

a) It's soprecious CA it T C w00 U E
(It's so precious konna hazu janakatta kedo)
b) Now Imissit —A ¢ 40 T¢
(Now | miss it hitori demo aruiteku)

Bait keenam:

a) You're so precious % & DIFIH D+ T

(You're so precious kimi to no jikan no subete)
b) Now I missyou /4 & L & T2 T <

(Now | miss you dakishimete aruiteku)

Pada lirik lagu 2% &£ —+ Z (Hoshikuzu venus)dari Aimer, pada bait
ketiga dan keenam terdapat peristiwa campur kode luar atau outer code-
mixing. Maksudnya pencampuran bahasa antara bahasa Jepang dengan
bahasa Inggris, seperti kata yang diberi cetak tebal yang menggunakan
bahasa Inggris. Disebut campur kode karena dalam satu kalimat terdapat
peralihan bahasa yang dikategorikan pada tingkatan klausa yang
dikemukakan oleh Suwito (1985 : 78).

Dalam bait ketiga dari baris pertama dan kedua, kata “It's so

preciuos ” dan “Now | miss it” menggunakan bahasa Inggris sedangkan “
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CA%IET L » % h o 1210 £7(konna hazu janakatta kedo), “— A T & w0
T < ”(hitori demo aruiteku) menggunakan bahasa Jepang.

Begitu juga pada bait keenam baris pertama dan kedua , kata

“You're so precious” dan “Now | miss you” menggunakan bahasa Inggris

sedangkan “F & O Fsfi] D 4= T" (kimi to no jikan no subete) dan “fi & L &

T T £ (dakishimete aruiteku) menggunakan bahasa Jepang.

4. Alih Kode Album Sleepless Night
a. AM 02:00
Bait ketiga :

BEBIIFELE DS D L2
(kimi wa omou hodo ni itsumo nokoru no tada fuan ga)
Rl E/5C 2 3

(watashi wa mada koko ni iru)

AN 0 2 THFRZ I N 7701

(soba ni itai tte iezu ni nemurezu ni)
HEBIIFE EFL ThIF < 48 D?

(kimi o omou hodo ni doushite nigetakunaru no?)
BEHT Eot a6 €5 FIL4?

(watashi o mite kitto kimi nara sou warau yo ne?)
X5 L.

(warau yo ne...)

Bait keempat :

You don’t know really how | feel.
You don’t know really what | feel.
| miss you, really.

Bait kesembilan:

BEBIIFEC ETL THITS &3D

(kimi o omou hodo ni doushite nigetakunaru no)
RMELT &b L s€5 RIL4a?

(watashi o mite kitto kimi nara sou warau yo ne?)
X 4.

(warau yo ne...)

Bait kesepuluh :

You don'’t know really how | feel.
You don'’t know really what | feel.
I miss you, really.
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You don’t know really how | feel.
You don’t know really what | feel.
| miss you, really

Pada lirik lagu AM 02:00 dari aimer, bait ketiga ke bait keempat dan bait
kesembilan ke bait kesepuluh terdapat peristiwa alih kode ekstern, ini
sudah sesuai dengan pendapat Suwito dalam Chaer dan Agustina
(2010:114) bahwa alih kode ekstern adalah peralihan bahasa asing,
seperti bait keempat dan kesepuluh yang merupakan bahasa Inggris.

Sedangkan bait ketiga dan kesembilan memakai bahasa Jepang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada album Aimer
yaitu DAWN dan Sleepless Night, seluruhnya merupakan alih kode
ekstern atau outer code-switching. Hal ini terlihat dari ciri khas utama alih
kode ekstern yang terdapat dalam dua album tersebut, yaitu dijelaskan di
bawah ini.

1. Terdapat percampuran dua bahasa yaitu, bahasa Jepang (bahasa
ibu) dengan bahasa Inggris (bahasa asing).

2. Tidak terbatas pada konteks kalimat, sehingga pencampuran dua
bahasa dalam dua bait yang berbeda dapat dikategorikan sebagai
alih kode ekstern.

Campur kode yang terdapat dalam album Aimer seluruhnya
merupakan campur kode ekstern atau outer code-mixing. Dua album
tersebut terdapat 26 data campur kode. Sedangkan Alih kode yang
terdapat dalam dua album Aimer merupakan alih kode ekstern atau outer
code-switching. Dalam dua album tersebut terdapat enam data campur
kode.

Dalam kedua album tidak ditemukan alih kode intern, dikarenakan
dua album tersebut hanya menggunakan satu variasi bahasa saja.
Bahasa Inggris yang digunakan adalah bahasa Inggris non baku dan

bahasa Jepang yang digunakan adalah i % (futsukei) yang masih

sering digunakan oleh masyarakat pada umumnya.
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Peneliti berharap penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian
sejenis, khususnya tentang campur kode dan alih kode dalam lirik lagu.
Peneliti menyarankan memakai sumber dengan lagu bergenre yang
berbeda dan memakai lagu yang sedang populer.
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